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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu kanker yang paling banyak menyerang wanita di Indonesia.
Kemoterapi sebagai terapi utama tidak hanya menimbulkan efek fisik, tetapi juga stres psikologis
yang memengaruhi mekanisme koping pasien. Penelitian yang menggambarkan mekanisme koping
pasien kanker serviks selama kemoterapi di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru belum ada secara
spesifik dilakukan, sehingga diperlukan analisis lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan
mengetahui gambaran mekanisme koping pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi yang
dilakukan pada tahun 2025. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif pada 60 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Instrumen Brief
COPE digunakan untuk mengidentifikasi strategi koping. Hasil menunjukkan mayoritas pasien
menggunakan mekanisme koping berfokus pada masalah sebesar 93,3%, meliputi active coping,
religion, dan emotional support. Sebagian kecil (6,7%) menerapkan koping berfokus pada emosi,
seperti pengalihan diri dan penyangkalan. Kesimpulan menunjukkan pasien lebih cenderung
menggunakan strategi koping adaptif berbasis tindakan untuk menghadapi tantangan fisik dan
psikologis akibat kemoterapi.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan kanker
pada leher rahim yang ditandai oleh
pertumbuhan sel abnormal atau ganas yang
tidak terkontrol, dan sekitar 90% kasusnya
disebabkan oleh infeksi HPV onkogenik
yang bersifat persisten (Februanti, 2019;
Kemenkes RI, 2021). Penyebab utama
kanker serviks yaitu karena adanya infeksi
yang disebabkan oleh Human Papilloma
Virus dengan presentase 90%. Selain itu,
faktor lain yang dapat memicu terjadinya
kanker serviks antara lain kebiasaan
merokok, riwayat aktivitas seksual pada
usia dini, penggunaan pil kontrasepsi dalam
jangka waktu lama, frekuensi melahirkan
lebih dari lima kali, penurunan daya tahan

tubuh, serta tidak melakukan pemeriksaan
IVA atau Pap smear secara rutin.
(Ambarwati, 2020).

Menurut World Health Organization
(WHO) kanker serviks merupakan penyakit
berbahaya yang menempati urutan keempat
pada wanita di dunia, dengan 604.000 kasus
baru dan 342.000 kematian pada tahun
2020. Selain itu, data dari GLOBOCAN
tahun 2022 melaporkan kanker serviks
sebagai kanker terbanyak kedua dengan
36.964 kasus baru dan sekitar 21.000
kematian di Indonesia. Pada Provinsi Riau,
terdapat 444 kasus pada tahun 2023 dengan
rentang usia 30-50 tahun yang dirawat di
RSUD Arifin  Achmad. Pada Maret—
Agustus 2024, tercatat 292 pasien kanker
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serviks dan 151 pasien menjalani
kemoterapi dengan usia 25-65 tahun di
rumah sakit yang sama.

Menurut hasil penelitian dari Huda et
al. (2021), mekanisme koping yang
berorientasi pada masalah  (Problem
Focused Coping) berperan dalam mengatur
hubungan antara stres dan kesejahteraan
sosial, sedangkan mekanisme koping yang
berorientasi pada emosi (Emotion Focused
Coping)  berfungsi dalam  mengatur
hubungan antara stres dan kesejahteraan
emosional. Kedua mekanisme koping
tersebut dapat digunakan oleh pasien
tergantung pada situasi dan kanker yang
dialaminya. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Kugbey
et al., (2020) melalui wawancara kepada 11
partisipan wanita dengan kanker payudara
yang sedang menjalani  kemoterapi
menunjukkan bahwa semua partisipan
menggunakan tiga strategi koping, yaitu
religion, mencari dukungan sosial, dan
pengalihan dalam menyesuaikan terhadap
proses pengobatan yang dilakukan. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Van de
et al., (2021) menunjukkan bahwa 110 dari
125 pasien kanker paru-paru stadium lanjut
yang menjalani kemoterapi menggunakan
Positive Reframing sebagai satrategi koping
dalam mengatasi dan mengurangi ansietas
dan depresi yang diderita.

Penelitian-  penelitian  sebelumnya
menunjukkan perbedaan fokus dan metode
dalam kajian koping. Huda et al. (2021) dan
Ambikile et al. (2025) menggunakan Brief
COPE, namun pada pasien kanker stadium
lanjut dan populasi umum. Kulsum et al.

(2022) dan Iddrisu et al. (2019) meneliti
koping dengan metode kualitatif pada
pasien kanker serviks dan kanker payudara.
Nikmah (2023) menilai hubungan koping
dan kualitas hidup dengan instrumen
berbeda.

Melihat hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya perbedaan mekanisme
koping pada pasien yang menjalani
kemoterapi, sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti “Gambaran Mekanisme Koping
Pada Pasien Kanker Serviks di RSUD
Arifin Achmad Pekanbaru”. Penelitian ini
juga dilakukan karena belum adanya studi
deskriptif di rumah sakit tersebut yang
secara spesifik memetakan mekanisme
koping berdasarkan karakteristik pasien.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
gambaran mekanisme koping pada pasien
kanker serviks yang menjalani kemoterapi
di RSUD Arifin Achmad. Secara khusus,
penelitian ini dilakukan untuk menilai
karakteristik responden meliputi umur, jenis
kelamin, status perkawinan, agama,
pendidikan, pekerjaan, stadium kanker, dan
siklus ~ kemoterapi  serta  menggali
mekanisme koping yang digunakan pasien
dalam menghadapi proses pengobatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dan dilaksanakan di
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru Ruang
Tulip dan Poli Seruni pada Desember 2024
hingga Juni 2025. Populasi penelitian
adalah 151 pasien kanker serviks yang
menjalani  kemoterapi, dengan sampel
sebanyak 60 responden yang ditentukan
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melalui rumus Slovin dan teknik purposive
sampling. Kriteria inklusi meliputi pasien
berusia 15-59 tahun, mampu membaca dan
menulis, serta bersedia menjadi responden,
sedangkan eksklusi diberikan kepada pasien
dengan penurunan Kkesadaran, gangguan
jiwa, gangguan pendengaran, atau tidak
dapat  berkomunikasi dalam  bahasa
Indonesia.

Variabel  penelitian  ini  yaitu
mekanisme koping, yang terdiri dari koping
berfokus pada masalah (acceptance,
religion, planning, humor, instrumental
support, active coping, positive reframing,
emotional support) dan koping berfokus
pada emosi (self-distraction, venting, self-
blame, behavioral disengagement, denial,
substance use). Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner Brief COPE dan kuesioner
demografi yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Prosedur pengumpulan data
mencakup tahap persiapan, pengurusan izin,
uji  etik, pengumpulan data, serta
pendampingan responden dalam pengisian
kuesioner. Kemudian, data diolah melalui
proses editing, coding, entry, cleaning, dan
tabulasi, kemudian dianalisis  secara
univariat menggunakan SPSS. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik STIKES Payung Negeri
dengan nomor 176/IKES
PN/KEPK/111/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ini ditunjukkan pada
tabel di bawah ini. Distribusi responden

berdasarkan usia, tingkat pendidikan,

kanker, dan frekuensi kemoterapi yang
sedang dijalani dijelaskan dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden
Karakteristik

Jumlah Persentase

Responden (N) (%)
1. Usia 0 0
Remaja (12-18 tahun)
Dewasa (19 - 44 tahun) 24 40
Pra-lansia (45-59
tahun) 36 60
Total 60 100

2. Pekerjaan

IRT/Tidak Bekerja 49 81,7
Perawat 1 1,7
Pegawai/Guru 4 6,7
Petani/Pedagang 6 10
Pelajar/Mahasiswa 0 0
Total 60 100
3. Tingkat Pendidikan
SD/Sederajat
SMP/Sederajat 14 23,3
SMA/Sederajat 20 33,3
Perguruan Tinggi 15 25
Tidak Sekolah 10 16,7
1 1,7
Total 60 100
4. Status Perkawinan
Belum Menikah 0 0
Menikah 60 100
Total 60 100
5. Stadium Kanker
Stadium | 1 1,7
Stadium 11 20 33,3
Stadium I11 31 51,7
Stadium IV 8 13,3
Total 60 100
6. Frekuensi
Kemoterapi
<6 47 78,3
>6 13 21,7
Total 60 100

Hasil yang didapat pada Tabel 1
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada rentang usia pra-lansia (45-59
tahun) sebanyak 36 responden (60%), dan
mayoritas  berpendidikan SMP  atau
sederajat sebanyak 20 responden (33,3%).
Seluruh  responden berstatus menikah
(100%), dan mayoritas berprofesi sebagai

pekerjaan, status perkawinan, stadium
ibu rumah tangga atau ibu rumah tangga,
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sebanyak 49  responden  (81,7%).
Mayoritas responden berada pada stadium
I11, sebanyak 31 responden (51,7%), dan
mayoritas responden yang menjalani
kemoterapi berada pada siklus <6,
sebanyak 47 responden (78,3%).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan

dominan

Kategori Nomor (N)>ersentase (%6)
Penanganan Berfokus 56 93,3
pada Masalah
Penanganan Berfokus 4 6,7
pada Emosi

Total 60 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas  responden menggunakan

mekanisme koping yang masuk dalam
kategori Problem Focus Coping yaitu
sebanyak 56  responden  (93,3%),
sedangkan kategori Emotion  Focus
Coping digunakan oleh 4 responden
(6,7%).

Tabel 3 mengilustrasikan hasil
mekanisme koping yang digunakan oleh
setiap individu. Berdasarkan hasil dari 60
responden, subskala yang paling sering
digunakan dalam kategori  Koping
Berfokus pada Masalah adalah subskala
Agama, dengan 60 responden (100%).
Sementara itu, dalam kategori Koping
Berfokus pada Emosi, subskala yang
paling sering digunakan adalah subskala
Distraksi Diri, dengan 60 responden
(100%).

Tabel 4. Distribusi gambaran mekanisme
koping berdasarkan karakteristik

pasien kanker serviks yang
menjalani kemoterapi
Mekanisme Koping  Total
Karakteristik Fokus  Fokus
No Umum Masalah  Emosi N %
N % N %
1. Usia
a. usia remaja

(12-18 tahun) 0 0 0 0 0 0

b. usia dewasa

23 383 1 1,7 24 40

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan c &?{;44) ora
mekaniseme koping lansia  (45- 33 55 3 5 36 60
Kategori  Subskala Jumlah Persentase 59)
responden 2 Pendidikan
Active Coping 59 98,3 a. SD 12 20 2 33 14 233
Using b. SMP 20 333 0 0 20 333
support d.Perguruan 9 15 1 17 10 167
Planning 55 91,7 . Rggg'
Problem  Acceptance 58 96,7 ' sekolah 1 17 0 0 1 17
Focus Using 3 Pekerjaan
Coping  emotional a7 783 a. IRT 46 767 3 5 49 817
support b. Perawat 1 1,7 0 0 1 17
Humor 32 53,3 c. Pegawai 3 5 1 17 4 67
Positive d. Petani/peda
Reframing 57 % gang 6 wo0o 6 1
Religion 60 100 e Pelaarmah 4 4 o 9
Behavioral 4 Statazlls)\lgfkawinan
?'Sangageme“ 3 S a._Menikah 56 933 4 67 60 100
- b. Belum
Emotion Denial 11 18,3 menikah 0 0 0 0O 0 ©
Focus Self- 60 100 5 Stadium kanker
Coping distracction a._Stadium | 2 33 0 0 2 33
Self-blame 15 25 b. Stadium Il 17 284 2 33 19 317
Substance use 0 0 c. Stadiumlll 30 50 1 17 31 517
Venting 43 71,7 d. Stadium IV 7 116 1 17 8 133
6 Frekuensi Kemoterapi
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a._<6 44 733 3 5 47 783
b. >6 12 20 1 17 13 217
Total 56 933 4 6,7 60 100
Tabel 4 menunjukkan  bahwa

mayoritas pasien kanker serviks yang
menjalani kemoterapi di Rumah Sakit
Umum  Arifin  Achmad Pekanbaru
memiliki mekanisme koping berfokus
masalah, dengan 33 responden (55%)
berusia 45-59 tahun dan tingkat
pendidikan terakhir SMP sebanyak 20
responden (33,3%).

Hasil juga menunjukkan bahwa semua
responden berstatus menikah, dengan 56
responden (93,3%) menunjukkan
mekanisme koping berfokus masalah, dan
46 responden (76,7%) adalah ibu rumah
tangga dengan mekanisme koping berfokus
masalah, stadium  kanker  responden
mayoritas berada pada stadium Ill, dengan
30 responden  (50%)  menggunakan
mekanisme koping berfokus masalah, dan
frekuensi kemoterapi berada pada < 6
siklus, dengan 44 responden (73,3%)
menggunakan mekanisme koping berfokus
masalah.

Mekanisme Koping Berdasarkan Usia

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas pasien
kanker serviks pada usia pra-lansia
menggunakan mekanisme koping berfokus
pada masalah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa pasien usia >65 tahun juga banyak
menggunakan koping aktif atau problem-
focused coping, seperti mencari informasi
medis, mengikuti saran dokter, dan
memperbaiki gaya hidup. Pasien pra-
lansia juga cenderung memadukan koping

berbasis masalah dengan nilai spiritual
melalui penerimaan, dukungan keluarga,
aktivitas positif, serta kebergantungan
pada keyakinan agama untuk
meningkatkan ketenangan selama
pengobatan (Negash & Alelign, 2025).

Mekanisme Koping Berdasarkan
Pekerjaan
Penelitian ini menemukan bahwa

mayoritas ibu rumah tangga yang menjalani
kemoterapi dengan kanker serviks memiliki
mekanisme koping yang berfokus pada
masalah, dengan 46 responden (76,7%)
melaporkan hal ini, sementara 3 responden
(5%) melaporkan mekanisme koping yang
berfokus pada emosi. Penemuan ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya oleh
Sigalingging dan Simorangkir (2020), di
mana mayoritas responden, 29 (72,5% dari
40 responden), bekerja sebagai ibu rumah
tangga atau tidak bekerja.

Pasien kanker serviks yang menjalani
kemoterapi dan juga ibu rumah tangga
cenderung  menggunakan  mekanisme
koping yang berfokus pada masalah, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian Supatmi et
al. (2022). Rasa tanggung jawab mereka
terhadap anak, pasangan, dan rumah tangga
mendorong mereka untuk secara aktif
mengatasi penyakitnya, mengikuti anjuran
dokter, dan memperbaiki gaya hidup
mereka demi kesembuhan.

Mekanisme Koping
Pendidikan

Penelitian ini menemukan bahwa
mayoritas pasien kanker serviks yang
menjalani  kemoterapi dengan jenjang
pendidikan akhir SMP/sederajat memiliki
mekanisme koping berfokus masalah, yaitu

Berdasarkan
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sebanyak 20 responden (33,3%). Temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat, et al., (2020)
yang menunjukkan bahwa dari 84 pasien
kanker serviks, jenjang pendidikan tertinggi
berada pada kelompok menengah (SMP-
SMAV/sederajat) yaitu sebanyak 59 pasien
(70,2%).

Selain itu, penelitian oleh Ambikile,
et al., (2025) menemukan bahwa pasien
kanker serviks dengan jenjang pendidikan
SMP lebih cenderung menggunakan koping
berfokus masalah melalui tindakan konkret,
kepatuhan pengobatan, dan dukungan
keluarga, dengan pengetahuan medis yang
terbatas mendorong solusi praktis, serta
sikap realistis dan religius memperkuat
upaya pemulihan dan mempertahankan
peran keluarga.

Mekanisme Koping Berdasarkan Status
Perkawinan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien kanker serviks yang
menjalani kemoterapi dan telah menikah
menggunakan mekanisme koping yang
berfokus pada masalah, dengan 56
responden (93,3%) sedangkan 4 responden
(6,7%) menggunakan mekanisme koping
yang berfokus pada emosi. Studi ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh lzza,
et al., (2023), yang menunjukkan bahwa
hasil survei menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sudah menikah, dengan 76
responden (69,1%) dan 34 responden
(30,9%) adalah janda/duda. Analisis
menunjukkan bahwa dukungan pasangan
mendorong pasien kanker serviks untuk
terlibat dalam koping yang berfokus pada

masalah, seperti mematuhi pengobatan,
mencari informasi medis, dan berdiskusi
dengan tenaga kesehatan profesional.
Penelitian dari Li, et al., (2024) juga
menemukan bahwa pasien yang sudah
menikah lebih cenderung menggunakan
strategi ini karena dukungan emosional dan
praktis dari pasangan mereka. Menurut teori
Lazarus dan Folkman (1984), dukungan
sosial dan rasa kendali mendorong koping
yang berfokus pada masalah, sehingga
keterlibatan pasangan penting untuk
meningkatkan koping positif pasien.

Mekanisme Koping Berdasarkan Tingkat
Stadium

Studi  ini
mayoritas pasien kanker serviks stadium 11
yang menjalani kemoterapi menggunakan
mekanisme koping yang berfokus pada
masalah (30 responden, atau 50 persen),
sementara hanya satu responden (1,7%)
menggunakan mekanisme koping Yyang
berfokus pada emosi. Menurut Fransiska et
al. (2020), pasien kanker serviks stadium 111
lebih cenderung menggunakan koping yang
berfokus pada masalah karena mereka
menghadapi banyak masalah fisik dan
emosional. Mereka mengambil tindakan
konkret, seperti mengikuti pengobatan,
mencari informasi medis, dan
berkomunikasi dengan tenaga medis. Ini
sesuai dengan teori Lazarus dan Folkman
(1984) bahwa persepsi mereka terhadap
kondisi yang penuh tekanan memengaruhi

menemukan  bahwa

keputusan mereka untuk koping.
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Mekanisme Koping Berdasarkan

Frekuensi Kemoterapi

Mayoritas pasien kanker serviks yang
berada pada siklus kemoterapi <6 Kkali
menggunakan mekanisme koping berfokus
pada masalah (73,3%), sedangkan koping
berfokus pada emosi hanya digunakan oleh
5% responden. Temuan ini menunjukkan
bahwa pada tahap awal hingga pertengahan
kemoterapi, pasien masih  memiliki
semangat, harapan, dan kondisi fisik yang
relatif stabil sehingga lebih memilih strategi
koping aktif, seperti mencari informasi,
mengikuti anjuran medis, dan mematuhi
pengobatan. Hal ini sejalan dengan teori
Lazarus dan Folkman (1984) vyang
menyatakan bahwa individu cenderung
menggunakan  problem-focused  coping
ketika merasa situasinya masih dapat
dikendalikan.

Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan temuan Dirar et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy,
dukungan keluarga, dan penilaian positif
terhadap tantangan mendorong penggunaan
koping berfokus pada masalah pada tahap
awal pengobatan.

Analisis Mekanisme
Kanker  Serviks
Kemoterapi

Mayoritas responden penelitian yang
telah  dilakukan mendapatkan  bahwa
mayoritas responden memakai mekanisme
koping vyang Dberfokus pada masalah
(Problem Focus Coping) sebanyak 56
responden sedangkan yang memakai
mekanisme koping fokus emosi (Emotion
Focus Coping) sebanyak 4 responden.

Koping Pasien
yang  Menjalani

Fokus mekanisme koping dapat
terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, vyaitu faktor fisik, faktor emosi,
faktor konsep diri, dan dukungan sosial
Sugo, et al., (2019). Peneliti berasumsi
bahwa kondisi fisik baik yang diakibatkan
oleh efek samping kemoterapi, suasana
emosi dan konsep diri yang baik serta
dukungan positif dari keluarga dapat
menumbuhkan motivasi pasien kanker
serviks yang menjalani kemoterapi untuk
lebih fokus terhadap masalah ataupun
emosinya.

Melalui hal ini, pasien dengan kanker
serviks yang menjalani kemoterapi di
RSUD Arifin  achmad lebih banyak
menggunakan mekanisme koping Yyang
berfokus pada masalah (Problem Focus
Coping) karena rata-rata  responden
memiliki kondisi emosi, konsep diri, dan
dukungan sosial yang baik. Selain itu, dari
hasil pertanyaan kuesioner, mayoritas
responden sudah menerima akan kondisi
dan situasi yang sedang dialami saat ini.
Oleh karena itu, mereka berusaha mengatasi
masalah yang dihadapi secara langsung dan
metode ini membuat mereka merasa lebih
berdaya dan terlibat dalam proses
penyembuhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di RSUD Arifin Achmad, strategi
yang paling dominan dalam mekanisme
koping yang berfokus pada masalah adalah
koping religius (Religion), dengan seluruh

peserta  menyatakan  bahwa agama
memberikan kedamaian, harapan, dan
kekuatan kepada mereka secara

keseluruhan. Selain itu, penelitian yang
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dilakukan oleh Agyeiwaa et al. (2024)
menunjukkan betapa pentingnya
spiritualitas dalam menangani penyakit.
Sebagaimana ditegaskan oleh Ikhwanisifa
dan Raudatussalamah (2022) mengenai
pentingnya  tawakal bagi  kesehatan
subjektif, budaya Melayu Riau yang kaya
akan nilai-nilai Islam semakin memperkuat
peran religiusitas dalam proses koping.
Jumlah  total responden  yang
menggunakan koping berfokus emosi
(Emotion Focus Coping) hanya 6,7% dan
strategi yang dominan digunakan pasien
kanker serviks yang menjalani kemoterapi
di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru yaitu
Self-Distraction dengan total 60 dari 60
responden sedangkan strategi yang lainnya
sangat minim digunakan. Berdasarkan
kuesioner yang telah dijawab, mayoritas
responden mengatakan sering melakukan
kegiatan lain seperti menonton TV,
membaca buku, bermain HP, dan
melakukan kegiatan lainnya dengan tujuan
untuk mengurangi rasa tekanan emosional
yang dialami selama menjalani kemoterapi.
Wanita dengan diagnosa kanker serviks dan
sedang menjalani kemoterapi cenderung
mencari cara untuk mengalihkan efek
samping yang ditimbulkan  selama
pengobatan baik dari segi fisik maupun
psikologis.
Melalui strategi koping berfokus
emosi, orang berusaha untuk mengatasi
kekacauan yang disebabkan oleh stresor di
dalam diri mereka. Pernyataan ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Fransiska et al., (2020) mendapatkan bahwa
sebagian dari partisipan mengatakan bahwa

melakukan aktivitas lain seperti hobi
membantu mereka mengatasi perasaan
negatif dan mengatasi rasa sakit.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien kanker serviks yang
menjalani kemoterapi menggunakan
mekanisme koping yang berfokus pada
masalah. Dominasi koping ini terlihat pada
berbagai karakteristik, terutama usia pra-
lansia, ibu rumah tangga, tingkat
pendidikan SMP/sederajat, pasien yang
telah menikah, pasien pada stadium IlI,
serta mereka yang berada pada siklus
kemoterapi <6 kali. Faktor
dukungan pasangan dan keluarga, rasa
tanggung jawab terhadap peran rumah
tangga, serta nilai religius dan aktivitas
positif turut memperkuat kecenderungan
untuk memilih strategi koping aktif seperti
mematuhi pengobatan, mencari informasi
medis, dan berkomunikasi dengan tenaga
kesehatan.

Secara keseluruhan, kondisi fisik
yang relatif stabil, emosi yang terkelola,
konsep diri yang baik, serta dukungan
sosial yang kuat membuat responden lebih
banyak memusatkan koping pada upaya
penyelesaian masalah dibandingkan respons
emosional. Strategi koping religius menjadi
metode yang paling dominan digunakan
karena memberikan ketenangan, kekuatan,
dan harapan selama menjalani kemoterapi,
dipengaruhi pula oleh budaya spiritual
masyarakat setempat. Sementara itu,
penggunaan mekanisme koping berfokus
ditemukan pada sebagian Kkecil

seperti

emosi
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responden, terutama melalui self-distraction
seperti menonton televisi, membaca, atau
melakukan  aktivitas  ringan  untuk
mengurangi tekanan psikologis akibat efek
samping  kemoterapi.  Temuan ini
menunjukkan bahwa pasien lebih memilih
cara koping yang adaptif, konstruktif, dan
mendukung keterlibatan aktif dalam proses
penyembuhan.
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